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Abstract 

 
Classroom Action Research on third grade students of SDN 115/II Bedaro was 

motivated by the low learning outcomes of students in Pancasila Education 

learning. This can be seen from the results of initial observations and daily 

scores of students, where only 35.70% of students achieved the Learning 

Objective Achievement Criteria (KKTP) set by the school, namely 75. This 

condition indicates that student learning outcomes are still relatively low. 

Therefore, a learning model is needed that can increase student involvement 

and learning outcomes, one of which is through the application of the Project 

Based Learning model. The purpose of this study is to determine the 

improvement in student learning outcomes through the application of the 

Project Based Learning  model in Pancasila Education learning. The research 

method used was Classroom Action Research (CAR). The research was 

conducted in two cycles, and each cycle consisted of four stages: planning, 

action implementation, observation, and reflection. The subjects of this 

research were 24 third-grade students of SDN 115/II Bedaro. The data 

collection techniques used in this study were observation and tests. Qualitative 

data were obtained through observation sheets of teacher and student activities 

during the learning process. Meanwhile, quantitative data were obtained 

through student test results in each cycle to determine the improvement in 

learning outcomes after the implementation of the Project Based Learning 

model. The results of the study indicate that the application of the Project Based 

Learning model can improve the learning outcomes of grade III students of 

SDN 115/II Bedaro in Pancasila Education learning. This increase can be seen 

from the percentage of students’ learning outcomes completion which 

increased from the pre-action condition of 35.70%, increased to 40% in cycle 

I, and increased significantly to 90% in cycle II. Thus, there was an increase in 

the completion of learning outcomes by 50% from cycle I to cycle II. The 

application of the Project Based Learning model also makes students more 

active in participating in the learning process, able to work together in groups, 

responsible for project assignments, and easier to understand the material 

through activities related to daily life. It can be concluded that the application 

of the Project Based Learning model can improve students’ learning outcomes 

in Pancasila Education learning. 
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Abstrak 

 

Penelitian Tindakan Kelas pada peserta didik kelas III SDN 115/II Bedaro yang dilatarbelakangi 

oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hal tersebut 

terlihat dari hasil observasi awal dan nilai harian peserta didik, di mana hanya 35,70% peserta didik 

yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah yaitu 

75. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. Oleh 

karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 

peserta didik, salah satunya melalui penerapan model Project Based Learning (PJBL). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 

model Project Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan 

setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III SDN 115/II Bedaro yang berjumlah 24 

peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 

tes. Data kualitatif diperoleh melalui lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui hasil tes peserta didik 

pada setiap siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah diterapkan model Project 

Based Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning 

(PJBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III SDN 115/II Bedaro pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Peningkatan tersebut terlihat dari persentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik yang mengalami peningkatan dari kondisi pratindakan sebesar 35,70%, 

meningkat menjadi 40% pada siklus I, dan meningkat secara signifikan menjadi 90% pada siklus 

II. Dengan demikian, terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 50% dari siklus I ke siklus 

II. Penerapan model Project Based Learning (PJBL) juga membuat peserta didik lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, mampu bekerja sama dalam kelompok, bertanggung jawab 

terhadap tugas proyek, serta lebih mudah memahami materi melalui kegiatan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

Kata kunci: Project Based Learning (PJBL), Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila 

 

PENDAHULUAN 

Merdeka belajar adalah kebijakan yang dirancang pemerintah untuk membuat lompatan 

besar dalam aspek kualitas pendidik supaya menghasilkan lulusan yang unggul dalam menhadapi 

tantangan masa depan (Harmayanti, dkk. 2025). Kurikulum merdeka belajar menjadi sebuah 

gagasan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru Indonesia, dengan fokus pada 

kebebasan baik dari sisi guru maupun siswa dalam mengembangkan pembelajaran yang sesuai 

dengan lingkungan siswa dan juga berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 

Saat ini proses belajar berlangsung sesuai dengan kurikulum merdeka, yang menekankan 

pentingnya keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. Di sisi lain, peran guru adalah 

sebagai fasilitator yang mendukung dan memudahkan proses pembelajaran bagi siswa agar dapat 

berlangsung secara mandiri dan bermakna. Kurikulum merdeka adalah peningkatan dari kurikulum 

yang ada sebelumnya, dengan fokus yang lebih pada proses belajar yang berpusat pada siswa. 

Kurikulum ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih mendalami materi dan memberi 

kebebasan kepada guru untuk memilih metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta 

minat siswa (Berliana dan Mahendra 2025). 
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Kurikulum ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif dalam proses pembelajaran. Melalui kurikulum ini, diharapkan tercipta pembelajaran 

yang bermakna, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi menjadi subjek 

aktif yang mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui berbagai pengalaman belajar 

yang otentik dan bermakna. 

Dalam kurikulum merdeka di sekolah dasar terdapat pembelajaran Pendidikan pancasila. 

Menurut Wati, dkk. (2024) bahwa pendidikan pancasila adalah mata pelajaran yang menciptakan 

dan mendidik karakter siswa, menjunjung tinggi persamaan dan kesamaan kebhinekaan. Pendidikan 

pancasila memegang peranan penting dalam upaya membentuk kepribadian generasi muda agar 

menjadi individu yang memiliki integritas, menghargai nilai-nilai kebangsaan, serta 

mengembangkan semangat nasionalisme yang kuat. 

Sejalan dengan pandangan Nur, dkk. (2023) Pendidikan pancasila adalah fondasi utama 

dalam pengembangan karakter generasi muda, sehingga sangat penting untuk diperkenalkan sejak 

usia dini demi keselarasan dengan ideologi bangsa. Nilai-nilai ini dapat disampaikan melalui 

pendekatan kontekstual, seperti pengenalan budaya lokal, yang memungkinkan siswa tidak hanya 

mempelajari pancasila secara teoretis tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman nyata di 

sekitar mereka. Dalam lingkungan pendidikan dasar, penguatan karakter melalui Pendidikan 

pancasila menjadi sangat penting karena masa ini merupakan tahap awal bagi pembentukan pola 

pikir dan perilaku anak. Mata pelajaran pendidikan pancasila berperan dalam membentuk pribadi 

berkarakter melalui pengajaran nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945. 

Pancasila merupakan dasar negara sekaligus pedoman hidup bangsa Indonesia. Nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya bukan hanya menjadi aturan berbangsa, tetapi juga bekal bagi 

generasi muda untuk memiliki karakter yang kuat dan cinta tanah air. Oleh karena itu, penting sekali 

untuk mengenalkan dan mempelajari Pendidikan Pancasila sejak jenjang sekolah dasar. Pada usia 

sekolah dasar, anak-anak sedang berada dalam tahap pembentukan karakter. Menurut Hanafiah, 

dkk. (2023) melalui pendidikan pancasila, siswa belajar tentang arti kebersamaan, disiplin, 

menghormati perbedaan, dan menumbuhkan sikap gotong royong. Nilai-nilai tersebut akan melekat 

dalam diri anak hingga dewasa sehingga mampu membentuk pribadi yang berakhlak mulia serta 

bertanggung jawab sebagai warga negara. 

Pendidikan pancasila di sekolah dasar merupakan proses pendidikan nilai, moral, dan 

karakter yang bersumber dari ideologi bangsa Indonesia (Pancasila), yang ditanamkan sejak usia dini 

melalui pembelajaran dan pembiasaan. Menurut Arisandhi, dkk. (2021) pendidikan pancasila di 

sekolah dasar merupakan pendidikan multidimensional yang tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai moral, demokrasi, dan nasionalisme berbasis pancasila. 

(Tunisa, 2024) menjelaskan bahwa pendidikan pancasila di sekolah dasar merupakan upaya 

sistematis untuk membentuk karakter siswa agar memiliki kecerdasan moral, ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan kreativitas, dan akhlak mulia sesuai nilai bangsa. 

Menurut Fitriani, (2021) penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan di sekolah dasar 

sangat penting karena dapat meningkatkan sikap toleransi, rasa persatuan, serta kesadaran akan 

keadilan dan kesetaraan di antara siswa yang berasal dari beragam latar belakang sosial dan budaya. 

Selain itu, pendidikan Pancasila juga memfasilitasi pembelajaran nilai religius, jujur, dan 

demokratis yang sangat relevan untuk membangun pribadi yang tangguh dan peduli terhadap 
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lingkungan sekitar (Kartika, 2018). Dalam hal ini, guru memiliki peran utama sebagai agen 

perubahan yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Pancasila 

secara praktis dan terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran dan interaksi sehari-hari siswa di 

sekolah (Aminah, 2019). 

Kompetensi yang menjadi tujuan pendidikan pancasila tujuan umum pendidikan pancasila 

harus tetap dan mendorong ketercapain tujuan pendidikan nasional serta tujuan khusus pendidikan 

pancasila ialah membimbing moral yang diinginkan dalam kehidupan sehari-hari seperti perilaku 

yang mencerminkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam berbangsa dan bernegara 

untuk mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyat Indonesia (Magdalena, dkk. 2020). 

Pendidikan pancasila di sekolah dasar memiliki fungsi bagi siswa, yaitu menumbuhkan serta 

mengembangkan sikap dan karakter yang searah dengan pancasila, pengetahuan mengenai 

berbangsa dan juga bernegara, serta keahlian berbangsa dan juga bernegara pada kehidupan 

bermasyarakat (Rizki, dkk. 2023). Sejalan dengan itu, Pratama, dkk. (2025) menyatakan bahwa 

pendidikan pancasila di sekolah dasar berfungsi pembentukan identitas karakter siswa melalui 

internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Penciptaan suasana pembelajaran yang baik sangat penting agar siswa dapat aktif 

menuangkan ide dan gagasannya dalam proyek pembelajaran. Melalui keterlibatan aktif, baik 

secara individu maupun kelompok, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kreativitas. Hal ini juga membantu mereka memperluas serta memperkuat 

pemahaman terhadap konsep yang dipelajari sehingga berdampak positif pada hasil belajar 

Pendidikan Pancasila. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang menanamkan 

nilai-nilai utama seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Selain 

itu, karena siswa masih berada pada tahap operasional konkret, pembelajaran harus dibuat 

kontekstual, nyata, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari agar lebih mudah dipahami. 

Pendidikan Pancasila tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga harus diwujudkan 

dalam sikap dan perilaku melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman langsung. Guru perlu 

menerapkan model pembelajaran yang efektif agar tujuan pembelajaran dan standar ketercapaian 

(KKTP) dapat terpenuhi. Namun, dalam praktiknya pembelajaran masih sering berpusat pada guru 

dan menekankan hafalan konsep tanpa memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Hal ini 

menyebabkan siswa menjadi pasif serta kurang berkembang dalam kemampuan berpikir kritis dan 

kerja sama. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam metode pembelajaran agar lebih aktif, 

partisipatif, dan berpusat pada siswa 

Berdasarkan observasi yang dilakukan Guru  di Kelas III SDN 115/II Bedaro, pada tanggal 

24-29 November 2025 pada proses pembelajarannya ditemukan fakta bahwa pembelajaran 

pendidikan pancasila terlihat bahwasanya guru belum maksimal dalam menggunakan model 

pembelajaran di mana siswa hanya berperan sebagai pendengar pasif, kurang menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis serta kolaboratif dalam pembelajaran dan menerima tugas individu yang 

kurang menarik, serta siswa terlihat tidak konsentrasi dalam belajar yang mengakibatkan siswa 

sering melamun dan siswa menjadi bosan ketika guru menggunakan model pembelajaran yang 

kurang bervariasi, serta suasana proses pembelajaran kurang menyenangkan dan dalam proses 

pembelajaran guru kurang mengajak siswa untuk dapat berdiskusi menyenangkan dengan 

menghasilkan proyek yang telah dikonsepkan guru itu sendiri. 
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Beberapa siswa menunjukkan kurangnya antusiasme dan keterlibatan aktif dalam proses 

belajar, seperti terlihat dari rendahnya partisipasi saat diskusi, minimnya inisiatif dalam mengajukan 

pertanyaan, serta ketergantungan yang tinggi pada guru dalam menyelesaikan tugas. Dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka juga ditemukan berbagai kendala, seperti kurangnya kerja sama 

dalam kelompok serta belum optimalnya siswa dalam pembelajaran berbasis proyek. Oleh karena 

itu mengakibatkan hasil nilai belajar pendidikan pancasila siswa rendah, di mana sebagian besar 

siswa belum mencapai hasil optimal sesuai dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) yang telah ditetapkan sekolah serta menyebabkan siswa kurang memahami materi yang di 

ajarkan serta membuat pemahaman siswa kurang bermakna. Hasil belajar siswa belum sesuai dengan 

KKTP masih terdapat siswa yang belum mencapai kriteria. Hal tersebut di buktikan pada asil Nilai 

Ujian Semester ganjil pembelajaran Pendidikan pancasila kelas III SDN 115/II Bedaro. 

Gambar 1.1. Diagram Batang Nilai Harian 

Berdasarkan diagram batang 1.1 di atas diketahui bawah pada kelas III dengan jumlah siswa 

secara keseluruhan sebanyak 24 orang dan KKTP sebesar 75, jumlah siswa yang tuntas berjumlah 

yaitu 8 siswa (35,70%), sedangkan siswa yang belum tuntas yaitu 16 siswa (64,20%). Rendah hasil 

belajar siswa di sebabkan oleh berbagai permasalahan dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

juga ditemukan berbagai kendala seperti kurangnya kerja sama dalam kelompok serta belum 

optimalnya siswa dalam pembelajaran berbasis proyek. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

Kurikulum Merdeka telah dirancang dengan baik, pelaksanaannya masih memerlukan strategi 

pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Permasalahan pembelajaran di kelas III menyebabkan masih rendahnya hasil belajar siswa, 

sebagai upaya memperbaiki permasalahan pembelajaran tersebut model pembelajaran project 

based learning  (PJBL)  sangat tepat. Alasan Guru  memilih model pembelajaran project based 

learning (PJBL)   karena model ini sangat tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa serta solusi 

inovatif yang dinilai sesuai dengan karakteristik pembelajaran pendidikan pancasila. Model Project 

Based Learning (PJBL) menekankan pada pembelajaran aktif, kontekstual, dan bermakna melalui 

pelaksanaan proyek-proyek yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pemecahan 

masalah nyata. Dalam implementasinya, model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja secara kolaboratif dalam kelompok, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

Diagram Batang Nilai Harian Semester Ganjil 

Kelas III SDN 115/II Bedaro 
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kreatif, serta mengaplikasikan pengetahuannya dalam konteks yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Melalui pendekatan ini, diharapkan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Sejalan dengan pendapat (Gaol, dkk 2025) Model Project Based Learning  (PJBL) memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena memberikan pengalaman belajar yang 

autentik dan relevan dengan lingkungan sekitar mereka. Melalui proyek-proyek yang dirancang 

dengan cermat, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep teoritis, tetapi juga mengembangkan 

berbagai keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas dalam mencari solusi inovatif, kemandirian 

dalam mengelola proses belajar, tanggung jawab terhadap tugas dan kelompok, serta kemampuan 

berpikir kritis dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi. Selain itu, model ini juga 

mendorong pengembangan  keterampilan  sosial  melalui  proses mengajar  kolaboratif  

yang memungkinkan siswa untuk belajar berkomunikasi, bernegosiasi, dan bekerja sama secara 

efektif dengan orang lain 

Model project based learning (PJBL)  menitik beratkan partisipasi aktif siswa dalam 

menyelesaikan tugas proyek yang memiliki kaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Melalui 

proyek tersebut, siswa diberi ruang untuk mengasah kemampuan berpikir kritis secara lebih 

mendalam, kolaboratif, serta pemahaman mendalam terhadap materi (Paslah, dkk. 2025) . Selain 

itu, Project Based Learning  (PJBL) juga melatih siswa untuk bertanggung jawab atas proses dan 

hasil belajarnya sendiri. 

Dalam model pembelajaran project based learning (PJBL)  ini juga dapat melatih siswa 

untuk bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok untuk membuat dan menghasilkan sesuatu 

(Meiyanda, 2025). Pada dasarnya project based learning (PJBL) merupakan suatu proses 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk dapat berdiskusi dengan menyenangkan dengan 

menghasilkan proyek yang telah dikonsepkan oleh siswa maupun guru itu sendiri. project based 

learning (PJBL)  memberikan pengalaman belajar yang detail, rinci, menantang, dan dalam jangka 

waktu yang lebih panjang dengan target terselesaikannya proyek yang menghasilkan sebuah produk 

dan karya siswa yang memuaskan (Pratista, dkk. 2023). 

Sejumlah studi telah membuktikan bahwa penerapan model project based learning (PJBL)  

mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Salah satu Penelitian  

yang mendukung temuan ini dilakukan oleh Diana, dkk. (2025) di SDN 01 Malang menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata maupun persentase ketuntasan 

belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Nilai rata-rata hasil belajar meningkat 

dari 70,42% pada siklus I menjadi 86,82% pada siklus II, sementara persentase ketuntasan belajar 

meningkat dari 46% menjadi 89%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning (PJBL)  mampu melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sehingga pembelajaran pada siklus II dinyatakan berhasil. Dengan demikian, model 

pembelajaran Project Based Learning  (PJBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif melalui 

kegiatan proyek yang kontekstual dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Degan bercermin pada alasan-alasan di atas oleh karna itu Guru  dan guru bermaksud untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dengan “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila 

Menggunakan Model Project Based Learning (PJBL) Di Kelas III SD 115/II Bedaro.” 
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METODE PENELITIAN 

Dalam Penelitian  ini Guru  menggunakan desain Penelitian  Penelitian  Tindakan Kelas 

(PTK) menurut Arikunto, dkk. (2019) Penelitian  tindakan kelas merupakan Penelitian  yang 

menjelaskan terjadinya sebab-akibat dari tindakan, sekaligus menjelaskan apa saja yang terjadi 

ketika tindakan diberikan, dan menjelaskan seluruh proses sejak awal pemberian tindakan sampai 

dengan dampak dari tindakan tersebut. Sedangkan menurut Megawati, dkk. (2022) Penelitian  

tindakan kelas merupakan suatu kegiatan Penelitian  terkendali untuk menemukan serta 

memecahkan masalah pembelajaran di kelas, kegiatan pemecahan masalah dilakukan secara 

bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. 

Menurut Sagita, (2023) PTK dilaksanakan secara kolaboratif dengan pihak lain, seperti 

observer dan teman sejawat. Jadi dalam PTK perlu ada partisipasi dari pihak lain yang berperan 

sebagai pengamat. Hal ini diperlukan untuk mendukung objektivitas dari hasil PTK. Kolaborasi 

dalam pelaksanaannya, menentukan observer dalam pelaksanaan tindakan yaitu Guru  bertindak 

(sebagai guru), guru wali kelas (bertindak sebagai observer), dan teman sejawat bertindak juga 

mengamati melalui lembar observasi siswa dan dokumentasi. Penelitian  ini dipilih karena memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan tujuan Penelitian , yakni untuk meningkatkan hasil belajar pada 

pembelajaran pendidikan pancasila munggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PJBL) pada siswa kelas III SDN 115/II Bedaro. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian  Penelitian  

Tindakan Kelas (PTK) merupakan desain Penelitian  yang dilaksanakan secara sistematis dan 

berulang melalui empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. PTK bertujuan 

untuk mengkaji hubungan sebab-akibat dari suatu tindakan yang diberikan dalam pembelajaran 

serta mengamati proses dan dampak tindakan tersebut secara menyeluruh. Selain itu, PTK 

dilakukan oleh guru untuk memecahkan permasalahan pembelajaran melalui beberapa siklus guna 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas proses serta hasil pembelajaran di kelas. Berikut 

rancangan Penelitian  tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran model pembelajaran 

Project Based Learning (PJBL) 

 

Gambar 3.1 Siklus penelitian Tindakan Kelas 

Sumber: Arikunto, (2019) Siklus penelitian Tindakan Kelas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian  tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dan setiap siklus terdiri atas 2 

kali pertemuan, sehingga keseluruhan Penelitian  dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Pada setiap 

pertemuan, Guru  menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas III SDN 115/II Bedaro. Penerapan model tersebut 

dilakukan untuk meningkatkan proses belajar dan hasil belajar siswa, dengan pelaksanaan tindakan 

yang disertai pengamatan terhadap proses mengajar pendidik dan peserta didik serta evaluasi hasil 

belajar pada setiap siklus. Pelaksanaan Penelitian  mengacu pada tahapan Project Based Learning 

(PJBL) yang meliputi penentuan pertanyaan mendasar, penyusunan perencanaan proyek, 

penyusunan jadwal, pemantauan kemajuan proyek, penilaian hasil, dan evaluasi pengalaman 

Amroni et al. (2024). 

1. Peningkatan Proses Belajar 

Peningkatan proses mengajar guru dari setiap pertemuan menunjukkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning (PJBL) mengalami perkembangan secara bertahap. Kondisi 

tersebut sejalan dengan pendapat Markula dan Aksela (2022) yang menjelaskan bahwa 

penerapan Project Based Learning (PJBL) merupakan proses yang cukup kompleks dan 

pendidik membutuhkan pelatihan serta praktik yang berkelanjutan agar mampu menerapkanya 

secara optimal. Pendidik dalam menggunakan model Project Based Learning (PJBL) tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga berperan sebagai perancang, fasilitator, 

dan pengelola kegiatan proyek. Dengan demikian, peningkatan aktivitas pendidik dari 70,37% 

mencapai 100% dapat menunjukkan adanya proses adaptasi dan penyempurnaan dalam 

melaksanakan tahapan pembelajaran berbasis proyek. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian 

Potvin, dkk (2021) yang menunjukkan bahwa guru mengalami perubahan dalam praktik 

pembelajaran dari waktu ke waktu selama menerapkan Project Based Learning (PJBL). Untuk 

lebih jelasnya, peningkatan proses mengajar pendidik dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 4.2  grafik peningkatan proses mengajar pendidik 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) mampu meningkatkan proses mengajar pendidik dalam proses pembelajaran 
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Pendidikan Pancasila di kelas III SDN 115/II Bedaro. Proses mengajar pendidik memperoleh 

persentase sebesar 70,37% dengan kategori “cukup baik”, kemudian meningkat menjadi 81,48% 

dengan kategori “baik”. Selanjutnya, proses mengajar pendidik kembali meningkat menjadi 

92,59% dengan kategori “sangat baik”, dan mencapai 100% dengan kategori “sangat baik”. 

Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perbaikan kemampuan pendidik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dari setiap pertemuan. Pada siklus I masih terdapat beberapa 

kegiatan pembelajaran yang belum terlaksana secara optimal, sehingga hasil refleksi digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus II. Perbaikan dilakukan dengan 

memberikan arahan yang lebih terstruktur, meningkatkan pengelolaan kegiatan pembelajaran, 

serta memastikan setiap tahapan model Project Based Learning (PJBL) dapat dilaksanakan 

dengan baik. Hasilnya dapat dilihat dari meningkatnya proses mengajar pendidik hingga 

mencapai 100%.  

Menurut Markula dan Aksela (2022) yang menjelaskan bahwa penerapan Project Based 

Learning  (PJBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang cukup kompleks karena pendidik 

dituntut menjalankan berbagai peran, seperti sebagai perancang, fasilitator, dan pengelola 

kegiatan proyek. Penerapan Project Based Learning  (PJBL) juga membutuhkan pemahaman 

dan praktik yang berkelanjutan agar tahapan pembelajaran dapat terlaksana secara optimal. 

Berdasarkan hasil, proses mengajar guru pada siklus I memiliki rata-rata 75,93%, sedangkan 

pada siklus II meningkat menjadi 96,30%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 20,37 poin 

persentase. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas pendidik telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian, yaitu 75%. Sesuai dengan kriteria pada BAB III, 

persentase 75%–85% berada pada kategori “baik”, sedangkan 86%–100% termasuk kategori 

“sangat baik”. Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning (PJBL) dinilai efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengelola proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Hal ini sejalan dengan  

Pada pelaksanaan penelitian, peningkatan proses mengajar Guru terlihat dari adanya 

perbaikan terhadap beberapa tahapan pembelajaran yang pada siklus I belum terlaksana secara 

optimal, seperti penggunaan media PPT, pengajuan pertanyaan mendasar, pembagian LKPD dan 

pengarahan proyek secara berkelompok, pemberian pertanyaan evaluatif setelah presentasi, serta 

kegiatan menyimpulkan materi. Pada siklus berikutnya, tahapan-tahapan tersebut diperbaiki 

sehingga keterlaksanaan aktivitas pendidik meningkat hingga mencapai 100%. Kondisi tersebut 

sejalan dengan Potvin, Boardman, dan Stamatis (2021) yang menemukan bahwa guru mengalami 

perubahan dalam praktik pembelajaran dari waktu ke waktu selama menerapkan Project Based 

Learning (PJBL), termasuk melakukan penyesuaian pembelajaran dan mengambil kepemilikan 

terhadap prinsip-prinsip. Dengan demikian, peningkatan proses mengajar pendidik menunjukkan 

adanya proses perbaikan dan penyempurnaan dalam mengelola pembelajaran berbasis proyek. 

Peningkatan aktivitas pendidik tersebut menjadi salah satu indikator bahwa proses pembelajaran 

berlangsung semakin optimal dan diikuti dengan peningkatan proses belajar peserta didik selama 

penerapan model Project Based Learning (PJBL). yang dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 4.3 grafik peningkatan proses mengajar peserta didi/ Siswa 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) menunjukkan peningkatan 

proses belajar peserta didik pada setiap pertemuan, yaitu dari 30%, meningkat menjadi 50% pada 

Pertemuan 2, kemudian 75%, dan mencapai 90% pada Pertemuan 2. Rata-rata proses belajar 

meningkat dari 40% menjadi 82,5%, sehingga mengalami peningkatan sebesar 42,5 poin 

persentase dan telah melampaui indikator keberhasilan sebesar 75%. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya perkembangan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui kegiatan proyek, diskusi, kerja sama, dan penyelesaian tugas kelompok. 

Pada Siklus I, keterlibatan peserta didik masih rendah, ditandai dengan kurang aktifnya 

diskusi, minimnya pertanyaan, serta ketergantungan terhadap guru dalam menyelesaikan tugas. 

Perbaikan pada Siklus II dilakukan melalui pemberian arahan dan pendampingan yang lebih 

terstruktur, peningkatan keterlibatan dalam kerja kelompok, serta pembagian tanggung jawab 

yang lebih jelas. Perbaikan tersebut mendorong peserta didik menjadi lebih aktif dan mandiri 

dalam mengikuti pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Almulla (2020) yang menyatakan 

bahwa penerapan Project Based Learning dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui 

pembelajaran kolaboratif, diskusi, berbagi pengetahuan, dan pengalaman belajar yang autentik. 

Dengan demikian, penerapan Project Based Learning (PJBL) efektif meningkatkan proses 

belajar peserta didik karena memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan 

yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

2. Peningkatan Hasil Belajar 

Hasil belajar mampu meningkatkan proses mengajar Guru dan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, penerapan model Project Based Learning (PJBL)  pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas III SDN 115/II Bedaro juga mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari perubahan jumlah peserta didik 

yang mencapai KKTP pada setiap siklus, sehingga untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 4.4 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, dari 20 peserta didik yang 

mengikuti tes terdapat 8 peserta didik atau 40% yang mencapai KKTP dengan nilai ≥75, 

sedangkan 12 peserta didik atau 60% belum mencapai KKTP. Selanjutnya, pada siklus II terjadi 

peningkatan ketuntasan hasil belajar, yaitu dari 20 peserta didik terdapat 18 peserta didik atau 

90% yang mencapai KKTP, sedangkan 2 peserta didik atau 10% belum mencapai KKTP. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar 

peserta didik sebesar 50 poin persentase, yaitu dari 40% pada siklus I menjadi 90% pada siklus 

II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PJBL) memberikan perubahan positif terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas 

III SDN 115/II Bedaro. Hasil tersebut juga telah memenuhi indikator keberhasilan Penelitian  

yang ditetapkan, yaitu 75% peserta didik mencapai KKTP, karena pada siklus II ketuntasan 

klasikal telah mencapai 90%. 

Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari perbaikan proses pembelajaran yang 

dilakukan pada setiap siklus. Pada siklus I, proses belajar peserta didik masih belum optimal, 

terlihat dari hasil observasi yang hanya mencapai 30% pada pertemuan 1 dan meningkat menjadi 

50% pada pertemuan 2. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan arahan 

dan pendampingan agar dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dan proyek. 

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi, proses mengajar peserta didik meningkat 

menjadi 75% pada pertemuan 1 dan 90% pada pertemuan 2. Peningkatan proses mengajar 

peserta didik tersebut berjalan seiring dengan peningkatan proses mengajar pendidik. Pada siklus 

I, proses mengajar pendidik memperoleh 70,37% pada pertemuan 1 dan 81,48% pada pertemuan 

2, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 92,59% pada pertemuan 1 dan 100% pada 

pertemuan 2. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik keterlaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan pendidik, semakin besar pula keterlibatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PJBL) 

mampu menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan proyek, 

diskusi, kerja sama, dan penyelesaian tugas. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menghubungkan materi dengan pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Temuan ini sejalan dengan Almulla (2020) yang menjelaskan bahwa Project 

Based Learning  dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui pembelajaran kolaboratif, 
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pembelajaran autentik, berbagi pengetahuan, dan diskusi. Selain itu, menurut Sirait dan Amnie 

(2023) menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning (PJBL) dapat mengembangkan 

kemampuan kolaborasi siswa serta mendukung terciptanya pengalaman belajar yang bermakna. 

Secara keseluruhan, penerapan model Project Based Learning (PJBL) berhasil 

meningkatkan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas III SDN 115/II Bedaro. 

Peningkatan proses belajar terlihat dari 30% menjadi 90%, sedangkan ketuntasan hasil belajar 

meningkat dari 40% menjadi 90%. Kedua capaian tersebut telah melampaui indikator 

keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% untuk proses belajar dan hasil belajar. Dengan 

tercapainya kedua indikator tersebut pada Siklus II, penelitian dinyatakan berhasil sehingga 

tindakan dihentikan pada siklus tersebut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan proses 

dan hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas III SDN 115/II Bedaro. Model Project Based 

Learning (PJBL) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, bekerja sama dalam kelompok, menyelesaikan proyek, serta memahami 

materi melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas III SDN 115/II Bedaro. Peningkatan tersebut terlihat 

dari proses mengajar pendidik dan peserta didik pada setiap pertemuan. Proses mengajar pendidik 

pada siklus I pertemuan 1 memperoleh persentase sebesar 70,37%, kemudian meningkat menjadi 

81,48% pada siklus I pertemuan 2. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan 1 meningkat menjadi 

92,59% dan pada pertemuan 2 mencapai 100%. Sementara itu, proses belajar peserta didik pada 

siklus I pertemuan 1 memperoleh persentase sebesar 30%, meningkat menjadi 50% pada pertemuan 

2, kemudian meningkat menjadi 75% pada siklus II pertemuan 1 dan mencapai 90% pada siklus II 

pertemuan 2. Dengan demikian, proses pembelajaran peserta didik mengalami peningkatan secara 

bertahap pada setiap pertemuan dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 

75%, pada siklus II. 

Penerapan model Project Based Learning (PJBL) juga dapat meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila peserta didik kelas III SDN 115/II Bedaro. Pada siklus I, dari 20 peserta didik 

yang mengikuti tes, terdapat 8 peserta didik atau 40% yang memperoleh nilai ≥75 dan mencapai 

KKTP, sedangkan 12 peserta didik atau 60% belum mencapai KKTP. Setelah dilakukan perbaikan 

pembelajaran pada siklus II, jumlah peserta didik yang mencapai KKTP meningkat menjadi 18 

peserta didik atau 90%, sedangkan peserta didik yang belum mencapai KKTP berkurang menjadi 2 

peserta didik atau 10%. Dengan demikian, terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 50 

poin persentase, yaitu dari 40% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II. Hasil tersebut telah 

melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%, sehingga penelitian dinyatakan 

berhasil dan dapat dihentikan pada siklus II. 

Secara keseluruhan, penerapan model Project Based Learning (PJBL) mampu 

meningkatkan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas III SDN 115/II 

Bedaro. Peningkatan proses belajar ditunjukkan oleh semakin aktifnya peserta didik dalam 
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mengikuti kegiatan pembelajaran, sedangkan peningkatan hasil belajar terlihat dari bertambahnya 

jumlah peserta didik yang mencapai KKTP. Oleh karena kedua indikator keberhasilan penelitian 

telah tercapai, penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil pada siklus II. 
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